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Abstract The purpose of this study was to determine the effect of physical work environment and work 
discipline on employee performance at PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok both partially and 
simultaneously. The research method used is quantitative with a population of 283 people. Using the Slovin 
sample technique, a sample of 74 people was obtained. The analysis method in data management is by 
validity test, reliability test, classical assumption test, linear regression test, correlation coefficient test, 
determination coefficient test, and hypothesis test. The results showed that there was an influence of 
leadership on employee performance indicated by the t count value (8.045)> t table (1.666) and a 
significance value (0.000 <0.05) in the determination coefficient test of 0.473 or 47.3% correlation 
coefficient of 0.688 where the work environment on employee performance has a strong level of relationship 
strength. There is an influence of work discipline on employee performance indicated by the calculated t 
value (12.262) > t table (1.666) and a significance value (0.000 <0.05) in the determination coefficient test 
of 0.676 or 67.6% correlation coefficient of 0.822 where work discipline on employee performance has a 
strong level of relationship strength. And there is an influence of the work environment and work discipline 
on employee performance indicated by the results of the simultaneous f test obtained f count (77.165) > f 
table of (3.126) with a significance value (0.000<0.05) in multiple linear regression Y = 4.212 + 0.150 X1 
+ 0.750 X2, The correlation coefficient is 0.828, where the physical work environment and work discipline 
on employee performance have a strong level of relationship strength. 
 
Keywords: Physical Work Environment, Work Discipline and Employee Performance 
 
Abstrak Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja  terhadap 
kinerja karyawan pada PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok baik secara parsial maupun secara simultan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 283 orang.denga 
menggunakan Teknik sampel slovin.didapatkan sample sebanyak 74 orang. Metode analisis dalam 
pengelolaan data adalah dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien 
kolerasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di tunjukkan dengan nilai t hitung ( 8,045 ) > t 
tabel ( 1,666 ) dan nilai signifikasi (0.000 <0,05) pada, uji koefisien determinasi sebesar 0,473 atau sebesar 
47,3% koefisien kolerasi sebesar 0,688 dimana lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan memiliki 
tingkat kekuatan hubungan yang kuat. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
ditunjukkan dengan nilai t hitung (12,262 ) > t tabel (1,666 ) dan nilai signifikasi (0.000 <0,05) pada, uji 
koefisien determinasi sebesar 0,676 atau sebesar 67,6% koefisien kolerasi sebesar 0,822 dimana disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan memiliki tingkat kekuatan hubungan yangt kuat. Dan terdapat pengaruh 
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan oleh hasil uji f secara 
simultan di peroleh f hitung ( 77,165 ) > f tabel sebesar ( 3,126 ) dengan nilai signifikasi (0.000<0,05) pada 
regresi linier berganda Y = 4,212+ 0,150 X1 + 0,750 X2, uji koefisien determinasi sebesar 0,685 atau sebesar 
68,5%, koefisien kolerasi sebesar 0,828 dimana lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan memiliki         tingkat kekuatan hubungan yang kuat. 
 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja dan Kinerja karyawan  
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan poin utama yang dibutuhkan pada 
era globalisasi. Setiap organisasi selalu berharap sumber daya dengan mampu bekerja dengan 
baik dan benar supaya tujuan perusahaan tercapai sesuai dengan diharapkan. Faktor sentral pada 
sebuah organisasi terdapat pada sumber daya manusia. Apa itu tujuannya, organisasi yang 
dilakukan diberbagai visi untuk keperluan manusia serta pada pelaksanaan tugas yang diatur dan 
ditata oleh manusia. Maka dari itu, manusia adalah bagian yang menentukan suatu proses 
tercapainya tujuan suatu organisasi. (Ekhsan, 2019:2). 

Sumber daya manusia (SDM) paling utama yang harus diperhatikan perkembangannya 
karena dengan adanya SDM yang baik dan profesional akan sangat membantu dalam 
memaksimalkan kinerja dalam suatu perusahaan. Dengan adanya SDM yang baik maka kinerja 
yang dihasilkan akan mempengaruhi kemajuan perusahaan tersebut. Begitu sebaliknya jika 
kinerja suatu perusahaan tidak baik maka akan menghambat kemajuan perusahaan. 

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dengan kinerja karyawan 
diperusahaannya dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Perusahaan dengan kinerja yang 
baik mempunyai efektifitas dalam menangani sumber daya manusia. Menentukan sasaran yang 
harus dicapai baik secara individu  maupun organisasi. 

Organisasi harus dapat meningkatan hasil kerja yang diraih sekarang untuk dapat 
memperoleh hasil kerja yang lebih baik di masa depan. Sumber daya manusia atau dalam hal ini 
adalah karyawan dan pekerja dalam suatu organisasi atau perusahaan berperan penting dalam 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan pengendalian organisasi agar perusahaan 
mencapai tujuannya dengan baik. Ini semua telah nyata terangkum dalam manajemen sumber 
daya manusia. Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, maka perlu adanya peningkatan 
kinerja karyawan. Kinerja karyawan pada hakekatnya merupakan   sikap yang senantiasa 
mempunyai pandangan bahwa metode kerja saat sekarang ini harus lebih baik dari pada yang dulu. 
Hal ini juga berarti bahwa organisasi harus dapat meningkatkan hasil kerja yang diraih sekarang 
untuk dapat memperoleh hasil kerja yang lebih baik dimasa depan. 

PT Duraquipt Cemerlang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa perbaikan 
dan perawatan pompa sentrifugal dan katup untuk industri yang berada di Jalan Limo Raya 09 
Desa Limo Depok Jawabarat. PT Duraquipt Cemerlang didirikan pada tahun 2000 sebagai respon 
terhadap tren outsourcing layanan pemeliharaan dan perbaikan pompa & katup yang dilakukan 
oleh perusahaan asing, khususnya di industri Minyak & Gas. PT Duraquipt Cemerlang terus 
memperluas dan mengembangkan jangkauan bisnis, produk, layanan, fasilitas bengkel, dan pusat 
pelatihan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan Teori 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Hasibuan, 2019:10) mengatakan “Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyrakat.” Manajemen Sumber Daya Manusia 
merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi dengan skala besar maupun kecil, 
sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses 
pengembangan organisasi karena pengembangan kualitas pelayanan akan terealisasi apabila 
ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam kondisi lingkungan tersebut, 
manajemen dituntut untuk mengembangkan cara baru untuk mempertahankan anggota organisasi 
pada produktivitas tinggi serta mengembangkan potensinya agar memberikan kontribusi 
maksimal pada organisasi. Masalah sumber daya manusia yang kelihatannya hanya merupakan 
masalah intern dari suatu organisasi sesungguhnya mempunyai hubungan yang erat dengan 
masyarakat luas sebagai pelayanan publik yang diukur dari kinerja. 

Maka dari itu Manajemen Sumber Daya Manusia ialah komponen penting dalam 
kehidupan yang akan menunjang kebutuhan manusia baik dalam organisasi maupun individual. 
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Kemudian dari sejumlah definisi dari MSDM di atas, dapat menjadi pendayagunaan sumber daya 
manusia yang diterapkan dalam fungsi-fungsi dari MSDM yang berupa perencanaan, rekrutmen 
dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, pengembangan karir, dan hubungan industrial 
lainnya. 
Hipotesis  

Hipotesis merupakan istilah yang sering digunakan oleh para peneliti dalam menjalankan 
penelitian yang dilakukan nya. Hipotesis itu sendiri sebuah istilah yang berasal dari kata hypo 
yang artinya (belum tentu benar) dan tesis (kesimpulan). Hipotesis sebagai hubungan yang 
diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan 
yang dapat diuji. Menurut Sugiyono (2017:64) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan”. 

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara. Hipotesis 
pada dasarnya diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
(Sugiyono, 2017:159). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut:  
H01 : ρ1 = 0 : Diduga tidak dapat pengaruh secara parsial antara lingkungan kerja terhadap 

Kinerja karyawan di PT. Duraquipt Cemerlang Limo Depok 
Ha1 : ρ1 = 0 : Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara lingkungan kerja terhadap Kinerja 

karyawan di PT. Duraquipt Cemerlang Limo Depok 
H02 : ρ2 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh disiplin kerja secara parsial antara lingkungan 

kerja terhadap PT. Duraquipt Cemerlang Limo Depok 
Ha2 : ρ2 = 0 : Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap Kinerja karyawan 

di PT. Duraquipt Cemerlang Limo Depok. 
H03 : ρ3 = 0  : Diduga tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja dan disiplin  kerja  secara 

simultan terhadap Kinerja karyawan di Kantor Pelayanan PT. Duraquipt 
Cemerlang Limo Depok. 

Ha3 : ρ3 = 0  : Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan 
terhadap Kinerja karyawan di PT. Duraquipt Cemerlang Limo Depok. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kuntitatif, Menurut Sugiyono (2016:11) metode kuantitatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau 
lebih.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan pengaruh variabel 
independen Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap variabel dependen Kinerja 
Karyawan (Y). 
Operasional Variabel  

Menurut Sugiyono (2019:63) berpendapat Operasional variabel menurut "operasional 
variabel adalah sebagai berikut: "Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi yang tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya". Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis, 
indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian, sehingga 
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. Dalam penelitian 
yang dilakukan penulis terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Adapun 
penjelasan dari masing-masing variabel itu adalah sebagai berikut: 
Variabel Independen  

Menuurut Sugiyono (2019:33) berpendapat "variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat (dependen)". Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau 
variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang diukur 
atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi. 
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Variabel Dependen atau Terikat (Y) 
Menurut sugiyono (2019:39) berpendapat "variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria, konsekuen atau terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas". Menurut Mangkunegara (2019:75) pengertian 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun 
indikator yang digunakan meliputi: 1) kerjasama 2) Kuantitas, 3) Kualitas 4) ketepatan waktu 5) 
Kretivitas. Secara rinci operasional variabel dalam penelitian ini dibuat tabel variabel, indikator 
dan nomor pertanyaan, seperti terlihat bawah ini: 
Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara memperoleh data-data yang diperlukan 
dalam penelitian dan untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini menggunakan dua 
macam data yaitu pada primer dan data sekunder. 
1. Data primer  

Sugiyono (2017:187) berpendapat bahwa data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Dalam penelitian ini dilakukkan 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang. 
Dan dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Observasi 

Observasi yaitu proses pengamatan menyeluruh dan mencermati perilaku pada suatu 
kondisi tertentu. Pada dasarnya, observasi bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas, 
individu, serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu.  (Tersiana:2018:12) 

b. Kuesioner  
Dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan kuesioner. Data 
tersebut didapatkan dengan memberikan angket/kuesioner pada sampel penelitian. Angker 
atau kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukkan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan-pernyataan 
dimana masing-masing jawabannya mengacu pada skala likert. 

2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2017:187) Data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumber melainkan dari pihak Perusahaan. 
a. Studi Kepustakaan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teknik studi Pustaka untuk memperoleh 
pengetahuin mengenai materi yang akan diteliti. Tujuannya ialah untuk mendapatkan 
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Teori merupakan landasaran bagi 
peneliti untuk memahami persoalan yang akan diteliti dengan benar dan sesuai dengan 
kerangka berpikir ilmiah. Tersiana (2018:12) mengemukakan bahwa studi dokumen 
merupakan kajian yang diperoleh dari bahan documenter yang tertulis, berupa jurnal, 
skripsi, artikel dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan pengaruh lingkungan 
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  

b. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumem, tulisan angka dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang di dapat mendukung penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah Singkat PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok 

PT. Duraquipt Cemerlang adalah perusahaan yang bergerak   dalam bidang jasa perbaikan 
dan perawatan pompa sentrifugal dan katup untuk industri yang berada di Jalan Limo Raya No 
09, Desa Limo, Depok, Jawa Barat. Riwayat PT Duraquipt Cemerlang adalah sebagai berikut, 
1. 1989 desember 1999 : sebagai devisi service di PT Guna Pertiwi Cemerlang 
2. Oktobe 1999 : mulai melaksanakan pembangunan gedung dan workshop 
3. Desember : mulai melaksanakan pembangunan gedung dan workshop. 
4. Juli 2000 : peresmian berdirinya workshop 
5. November 2000 : peresmian berdirinya PT Duraquipt Cemerlang 
6. Desember 2000 : mulai melakukan aktivitas usaha yang bergerak dalam bidang jasa 

perbaikan dan perawatan pompa sentrifugal dan katup industri. 
Hasil Analisis data 
Analisis Regresi Liner Sederhana 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
Terhadap  Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
 
 
 
t 

 
 
 
Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.944 3.401  3.512 .001 
Lingkungan 
Kerja Fisik 

.712 .089 .688 8.045 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel ditas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y =11,944+0,712 X1, dari persamaan diatas maka disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 11,944 diartikan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

Tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 11,944 point. 
b. Nilai koefisian regresi Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,712 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 
1 unit pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 
pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,712 point. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap      

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
t 

 
 
 
Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.382 2.771  1.943 .056 
Disiplin Kerja .866 .071 .822 12.262 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 5,382+0,866 X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 5,382 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) Tidak ada 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 5,382 point. 
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b. Nilai koefisien regresi disiplin (X2) sebesar 0,866 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 
ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,866 point. 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Dan 
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
t 

 
 
 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.212 2.876  1.465 .147 

Kepemimpinan .150 .107 .145 1.402 .165 

Disiplin Kerja .750 .109 .712 6.904 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 4,212 + 0,150 + 0,750 X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 4,212 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) Tidak ada 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 4,212 point. 
b. Nilai Lingkungan kerja (X1) sebesar 0,150 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,150 point. 

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,119 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
Lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,119 point. 

d. Nilai disiplin kerja (X2) sebesar 0,750 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
Lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,750  point. 

Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (t) 
(a) Pegaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Menentukan rumusan Hipotesisnya adalah: 
H0 : ρ1 =  0 Diduga tidak terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja Fisik secara parsial 

dan signifikansi terhadap kinerja karyawan, 
H1 : ρ1 ≠  0Diduga terdapat  pengaruh antara Lingkungan Kerja Fisik secara parsial dan 

signifikan  terhadap kinerja karyawan, 
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.944 3.401  3.512 .001 
Lingkungan 
Kerja Fisik 

.712 .089 .688 8.045 .000 
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a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,045 > 1,666) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 𝜌 value< Sig. 0,05 atau (0,000 < 
0,05) dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antar  Lingkungan Kerja Fisik dan kinerja karyawan. 

(b) Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 
H0 : ρ2 = 0 = Diduga tidak terdapat pengaruh antaradisiplin kerja secara parsial dan 

signifikansi terhadap kinerja karyawan, 
H1 : ρ2 ≠ 0 = Diduga terdapat pengaruh antara disiplinkerja secara parsial dan signifikan 

terhadap kinerjakaryawan, 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Coefficientsa 
 
Unstandardized Coefficients 

Standardize d 
Coefficient s 

 
t 

 
Sig. 

Model  B Std. Error Beta   
1 (Constant) 5.382 2.771  1.943 .056 

Disiplin  kerja .866 .071 .822 12.262 .000 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(12,262 > 1,666) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 𝜌 value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05) 
dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antar disiplin kerja dan kinerja karyawan 
2. Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji F) 

H0 : ρ1,2 = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja Fisik dan disiplin 
kerja secara simultan dan signifikansi terhadap kinerja karyawan, 

H1 : ρ1,2 ≠ = 0 Diduga terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja Fisik dan disiplin kerja 
secara simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
Dan Disiplin kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2061.421 2 1030.711 77.165 .000b 

Residual 948.363 71 13.357   
Total 3009.784 73    

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja , Lingkungan Kerja Fisik 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 
(77.165 > 3,126) hal ini juga diperkuat dengan 𝜌 value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 11,944+0,712 X1X1, 
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,688 artinya variabel mempunyai tingkat hubungan 
yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi  mempengaruhi sebesar 0,473 atau sebesar 47,3% 
sedangkan sisanya 52,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 
tabel atau (8,045 > 1,666) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan. 
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Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 5,382+0,866 X2, nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,822 artinya variabel mempunyai tingakt hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi mempengaruhi sebesar 0,676 atau sebesar 67,6% 
sedangkan sisanya 32,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 
tabel atau (12,262 > 1,666) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh  Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 4,212 + 0,150 + 0,750 
X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,828 artinya kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 
mempengaruhi sebesar 0,685 atau sebesar 68,5% sedangkan sisanya 31,5% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (77,165 > 3,126) dengan demikian 
H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap 
kinerja karyawan. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan dari hasil analisis serta pembahasan 
mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai 
berikut 
1. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 11,944+0,712 X1, nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,688 artinya variabel mempunyai tingakt hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi mempengaruhi sebesar 0,473 atau sebesar 47,3% 
sedangkan sisanya 52,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > 
t tabel atau (8,045 > 1,666) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 5,382+0,866 X2, nilai 
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,822 artinya variabel mempunyai tingkat hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi mempengaruhi sebesar 0,676 atau sebesar 67,6% 
sedangkan sisanya 32,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > 
t tabel atau (12,262 > 1,666) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 4,212 + 0,150 + 0,750 
X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,828 artinya variabel mempunyai tingakt 
hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi mempengaruhi sebesar 0,685 atau 
sebesar 68,5% sedangkan sisanya 31,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 
nilai t hitung > t tabel atau (77,165 > 3,126) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan 

Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang dapat di perhatikan bagi 
peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena peneliti ini 
sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus di perbaiki dalam penelitian ini kedepannya. 
Beberapa keterbatasan ini antara lain: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di PT Duraquipt Cemerlang Limo 

Depok penelitian ini hanya terdiri dari variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja Fisik dan 
disiplin, sementara tentu masih banyak faktor lain yang turut serta memberikan kontribusi 

2. Sempel yang digunakan hanya sebanyak 74 responden saja dan terkadang jawaban yang 
diberikan oleh responden bisa saja masih kurang        menunjukan keadaan yang sebenarnya.  
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